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Abstrak

Penelitin ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas mengajar guru di SDIT Al
Wahdah Bone-Bone sebelum kegiatan In House Training serta setelah pelaksanaan
kegiatan In House Training Siklus | dan Siklus Il. Penelitian ini adalah jenis Penelitian
Tindakan Sekolah (PTS). Teknik pengupulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik kualitatif oleh Miles
dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Sedangkan data
hasil observasi menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan dikonversi dalam bentuk
kategorisasi. Adapaun subjek penelitian yaitu guru SDIT Al Wahdah Bone-Bone
sebanyak sembilan orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kreativitas
mengajar guru di SDIT Al Wahdah Bone-Bone sebelum mengikuti kegiatan /n House
Training berada pada kategori cukup dengan perolehan presentase sebesar 62%.
Kreativitas mengajar guru di SDIT Al Wahdah Bone-Bone setelah mengikuti kegiatan /n
House Training mengalami peningkatan baik pada siklus | maupun pada siklus Il. Pada
siklus | sebesar 80% dengan kategori baik (B), terjadi kenaikan sebesar 18%. Pada
siklus I, persetase kreativitas mengajar guru sebesar 86% dengan kategori sangat baik
(SB), terjadi kenaikan sebesar 6%. 2) Kegiatan In House Training ini mengikuti alur
Penelitian Tindakan Sekolah yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. 3) faktor pendukung pelaksanaan In House Training yaitu tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai, pembiayaan yang cukup, dan kepanitiaan yang
baik. Faktor penghambatnya adalah keterlambatan peserta dalam mengikuti kegiatan
serta beberapa peserta tidak memiliki laptop atau komputer. Adapun solusi untuk
mengatasi kendala tersebut adalah Kepala sekolah menyampaikan bahwa keikutsertaan
dan keaktifan peserta dalam mengikuti kegiatan masuk dalam penilaian kinerja guru.
Kemudian kepala sekolah menyiapkan laptop bagi peserta yang tidak mempunyai
laptop.

Kata Kunci: Kreativitas Mengajar, In House Training.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan
dan perkembangan setiap manusia. Pendidikan diharapkan mampu membawa masyarakat
pada taraf hidup yang lebih baik. Dalam hal ini pendidikan yang dimaksud adalah kegiatan
pendidikan yang terencana dan tersistem dengan baik guna mewujudkan pembelajaran yang
memihak peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. Sebagaimana tercantum dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia yang tertuang dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003
disebutkan bahwa fungsi pendidikan adalah mengembangkan watak dan peradaban bangsa
yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mengembangkan segenap
potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa, sehat. makhluk. lahir
dan batin, mempunyai akhlak terpuji, mampu berinovasi, mempunyai kreativitas, mempunyai
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kemandirian serta sikap demokratis dan tanggung jawab dalam menjalankan perannya sebagai
warga negara.

Sekolah sebagai entitas pendidikan dalam berbagai jenis tingkatan baik, formal, non
formal maupun informal memiliki peran yang sangat signifikan dalam membimbing peserta
didik menuju pencapaian tujuan pendidikan. Dalam konteks lembaga formal seperti sekolah,
peran guru menjadi kunci utama dalam mendidik peserta didik, sementara juga berkewajiban
melaksanakan tanggungjawab yang diberikan oleh orang tua dan keluarga dari peserta didik
tersebut (Bariyah,2019). Olehnya itu guru harus memiliki bekal yang memadai sebagai garda
terdepan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang akan dicapai. Kemampuan guru dalam
mengajar secara efektif sesuai dengan kebutuhan mereka peserta didik adalah aspek yang
paling penting untuk menjadi seorang guru. Untuk mendidik peserta didik secara efektif,
sarana dan prasarana harus digunakan dengan baik, termasuk juga metode dan pendekatan
yang digunakan, agar pembelajaran dapat menyenangkan(syaifullah & Darwis, 2020). Selain itu
semangat belajar  atau motivasi belajar menjadi bagian penting tercapainya tujuan
pembelajaran yang tercermin dalam antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran( Dewi,
2023)

Faktor yang memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadapat motivasi belajar
peserta didik adalah peran guru. Seorang guru harus kreatif dan sabar dalam mengelola
pembelajaran secara efektif untuk menggerakkan dan menggali potensi peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Jika hal ini dihubungkan dengan kreativitas guru, maka guru
mampu mengadaptasi atau mengembangkan sesuatu yang baru di kelas agar pembelajaran
menyenangkan dapat dirasakan oleh peserta didik (Rahmawati & Kurniati, 2017). Kreativitas
mengajar guru sangat terkait dengan proses pembelajaran sebagai tugas utama, mulai dari
merancang, mempersiapkan materi atau bahan ajar, pengelolaan kelas, penggunaan metode,
penggunaan media serta pengembangan alat evaluasi yang digunakan. Kreativitas guru, yang
merupakan faktor eksternal yang menunjang tercapainya hasil pembelajaran yang diinginkan,
juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran (Djamarah &
Zein, 2014). Hal ini menunjukkan betapa kreativitas seorang guru sangat menentukan
keberhasilannya dalam mengajar, oleh karena itu seorang guru memerlukan kreativitas agar
informasi yang diberikan kepada siswa dapat diterima dan pembelajaran yang berlangsung
tidak membuat peserta didik menjadi jenuh.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas terkait dengan kreativitas dan proses
pembelajaran makan guru diharapkan untuk merencakan pembelajaran dengan baik sebelum
melakukan proses di kelas agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan. Merancang proses pembelajaran bertujuan untuk menemukan
proses pembelajaran yang berkualitas berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
(Putrawangsa, 2018). Dengan merancang proses pembelajaran melalui Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran maka guru akan mengajar dengan tujuan pembelajaran yang jelas, penguasaan
mareri dan metode, pemilihan media serta standar yang jelas dalam melakukan evaluasi
(Nursobah, 2017). Namun kenyataan sekarang ini masih banyak didapatkan guru
melaksanakan proses pembelajaran cara monoton, konvesional dan kurang kreatif disebabkan
kurangnya metode dan model yang digunakan dalam mengolah proses pembelajaran. Proses
pembelajaran seperti itu yang membuat pembelajaran kurang bermakna sehingga peserta didik
cepat bosan dan jenuh. Hal ini disebabkan karena guru tidak menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dengan baik sebagai acuan dalam melaksanakan proses
pembelajaran.
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Cara mengajar tersebut juga di alami oleh guru-guru SDIT Al Wahdah Bone-Bone
salah satu SD Islam Terpadu di Kecamatan Bone-Bone. Berdasarkan temuan observasi yang
dilakukan sebelum melakukan kegiatan /n House Training ditemukan beberapa fakta yang
menunjukkan masih banyaknya guru yang melakukan proses pembelajaran tanpa merancang
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP. Kegiatan pembelajaran di kelaspun dilaksanakan
dengan cara konvensional, monoton dan kurangnya penggunaan media serta model
pembelajaran. Fokus kegiatan pembelajaran hanya berdasarkan materi yang pada buku paket
pelajaran tanpa adanya pengembangan bahan ajar. Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala
SDIT Al-Wahdah Bone-Bone yang mengungkapkan bahwa hasil supervisi pelaksanaan
pembelajaran guru pada awal semester genap tahun pelajaran 2022/2023 menunjukkan kurang
kreatifnya guru dalam mengolah pembelajaran, baik dari penggunaan media maupun model
pembelajaran. Bahkan terkadang beberapa guru mengajar tanpa menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Tujuan pendidikan yang ditargetkan tidak akan tercapai jika hal ini
dibiarkan terus berlanjut dan solusi tidak segera ditemukan.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi di SDIT Al-Wahdah Bone-bone di atas maka
seharusnya dilakukan suatu kegiatan agar kreativitas mengajar guru dapat meningkat. Strategi
yang dilakukan oleh sekolah berupa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di sekolah dengan
memanfaatkan sumberdaya yang ada. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan /n House
Training yang dilakukan secara internal dalam lingkungan sekolah. Kegiatan In House Training
merupakan model pelatihan di sekolah dilakukan atas dasar kebutuhan sekolah yang bertujuan
untuk menjadikan guru agar lebih profesional dalam membelajarkan siswa agar tujuan dapat
tercapai (Aleksa, 2019). In House Training juga merupakan kegiatan pelatihan yang dirancang
dan dilakukan oleh kelompok kerja guru di sekolah untuk meningkatkan kompetensi dalam
menjalankan profesinya dengan memberdayakan potensi yang ada dengan pemikiran bahwa
peningkatan kompentensi guru dapat dilakukan di lingkungan sendiri secara internal tidak
harus dilakukan di luar tetapi dapat dilakukan secara internal (Danim & Khaeril, 2015). In
House Training diharapkan menjadi solusi untuk meningkatkan profesionalisme guru yang
dilaksanakan di lingkungan lembaga itu sendiri.

Berdasarkan beberapa pandangan dan uraian di atas maka penulis melakukan
Penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Sekolah dengan berjudul “Peningkatkan
Kreativitas Mengajar Guru Melalui Kegiatan /In House Training di SDIT Al Wahdah Bone-Bone
Kabupaten Luwu Utara.”

Metode

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang memiliki karakteristik mengangkat masalah di
suatu sekolah untuk dipecahkan dan ditingkatkan dengan melakukan praktik nyata di sekolah.
Kegiatan  Penelitian  Tindakan  Sekolah dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi/pengamatan dan refleksi. Penelitian Tindakan Sekolah termasuk penelitian
kolaboratif atau collaborative action reseach. Metode yang digunakan dalam Penelitian
Tindakan Sekolah (PTS) adalah Kombinasi metode analisis kualitatif deskriptif dan kuantitatif
digunakan dalam penelitian tindakan sekolah ini. Ketercapaian tindakan pad setiap siklus di
ukur dengan menggunakan analisis data kuantitatif. Sementara itu, hasil dikategorikan dengan
menggunakan analisis data kualitatif. Ada tiga tahapan kegiatan analisis data yang
dikembangkan Miles dan Hubermen yaitu : menyelidiki data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan atau menverifikasi data ( Miles dan Huberman, 1992). Untuk menggambarkan
deskripsi data hasil observasi kegiatan mengajar guru digunakan analisis data deskriptif
dengan mengacu pada pengkategorian 86 -100 % dikategorikan sangat baik (SB), 76%-85%
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diaktegorikan baik (B), 60%-75% dikategorikan cukup (C), 55%-59% dikategorikan Kurang (K)
dan < 54 dikategorikan sangat kurang (Purwanto, 2013).

Hasil

Kreativitas Mengajar Guru di SDIT Al Wahdah Bone-Bone Sebelum Mengikuti Kegiatan /n
House Training

Kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan /n House Training adalah
dengan melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi di SDIT Al-Wahdah Bone-Bone.
Pada tahapan ini dilakukan kegiatan wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Al Wahdah Bone-
Bone pada tanggal 20 Mei 2023. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa
kreativitas mengajar guru masih kurang karena hanya menggunakan satu sumber belajar,
tidak semua guru menggunakan model pembelajaran inovatif, hanya sebagian guru yang
menggunakan media pembelajaran seperti media gambar dan peraga lainnya, serta kurangnya
penggunaan teknologi dalam melakukan kegiatan evaluasi. Berdasarkan hasil wawancara ini,
maka Kepala Sekolah SDIT Al Wahdah Bone-Bone sebagai pimpinan dan pengambil kebijikan
di sekolah tersebut, merencanakan kegiatan /n House Training yang akan diselenggarakan
dalam lingkungan sekolah.

Untuk lebih meyakinkan hasil wawancara tersebut maka peneliti dan kepala sekolah
melakukan observasi kepada sembilan guru di SDIT Al-Wahdah Bone-Bone saat mengajar.
Berdasarkan hasil observasi tersebut didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1 : Data Kreativitas Menagajar Guru Sebelum Kegiatan In House Training di SDIT
AL Wahdah Bone-Bone

Keterlaksa
No NamaPeserta naan Skor  Nilai Kategori
Ya Tdk
1 Kurata Ayun, S.S. 18 1 51 67% Cukup
2 VYuliatin,S.Pd 15 4 46 61% Cukup
3 Anis Syarifah,S.Pd 14 5 46 60% Cukup
4  Aulia An Nur S,Pd 17 2 58 76% Baik
5  Sri Wahyu Ningsih, S.Pd 15 4 45 59% Kurang
6 Riska Handayani,S.Pd 16 3 48 63% Cukup
7 Dwi Sukma Hardiyanti, S.Pd. 13 6 44 58% Kurang
8  Mehruni Syai, S.Pd. 14 5 42 55% Kurang
9 Elis Setiana, S.Pd. 17 2 48 68% Cukup
- 416
Jumlah Nilai 684 x 100% (Cuiup)
Rata —Rata Nilai 62%

Berdasarkan data tersebut didapatkan gambaran kreativitas mengajar guru bahwa
terdapat 3 orang guru yang berada pada kategori kurang (K), 5 orang guru pada kategori (C)
dan 1 orang guru pada kategori baik (B) dengan rata-rata perolehan guru secara keseluruhan
kategori cukup (C). Data tersebut kemudian dibuat digram sebagai berikut:
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Data Hasil Obeservasi Kreativitas mengajar Guru
Sebelum In House Training

BANYAK GURU

: ]
0
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
KATEGORI PEROLEHAN

Gambar 1 Kreativitas mengajar Guru sebelum kegiatan /In House Training
Kegiatan /n House Training pada siklus |
1. Perencanaan

Pada kegiatan perencanaan ini kepala sekolah melaksanakan rapat pembentukan panitia
pelaksana In House Training yang dihadiri oleh semua pendidik di SDIT Al-Wahdah Bone-Bone.
Pada kegiatan Rapat ini dibentuk panitia pelaksanan kegiatan yang terdiri dari Ketua,
Sekretaris, Bendahara, seksi perlengkapan, seksi konsumsi, dan seksi acara. Setelah
pembentukan panitia maka ditentukan narasumber yang akan menjadi pemateri pada kegiatan
tersebut. Berdasarkan kesepakatan dan beberapa pertimbangan maka disepakati yang akan
menjadi narasumber adalah salah satu guru yang dianggap mumpuni dibidang ini pada
Yayasan Pendidikan Wahdah Islamiyah Cabang Luwu Utara yaitu Rizal Gunawas, S.Pd, M.Pd.

Setelah pembentukan panitia pelaksana dan penetapan narasumber, langkah selanjutnya
yang dilakukan adalah menetapkan hari pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan beberapa
pertimbangan maka disepakati kegiatan /n House Training ini berlangsung selama dua hari
yaitu tanggal 23 Mei sampai tanggal 24 Mei 2023 dan akan dilanjutkan dengan kegiatan
observasi pembelajaran di kelas. Langkah terakhir pada tahapan persiapan ini adalah
melakukan koordinasi dengan narasumber terkait dengan pelaksanaan kegiatan /n House
Training. Selain koordinasi dengan pemateri atau narasumber, panitia pelaksana kegiatan
bersama dengan peneliti membuat buku panduan /n House Training sebagai acuan dalam
pelaksanaan pelatihan agar kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Tahap perencenaan
persiapan tergambar pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Tahap Perencanaan Pelaksanaan In House Training Siklus 1

No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaa
1 Koordinasi dengan Kepala Sekolah 8 Mei 2023

2 Membentuk Kepanitiaan Pembuatan SK panitia 21 Mei 2023

3 Koordinasi dengan Narasumber dalam rangka persiapan Kegiatan. 21 Mei 2023

4 Menyusun buku panduan kegiatan /HT dan Jadwal pelaksanaan 22 Mei 2023
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2. Pelaksanaan

Berdasar hasil kesepakan antara kepala sekolah, panitia dan peneliti maka disepakati /n
House Training Peningkatan Kreativitas mengajar Guru dilaksanakan pada hari Sabtu sampai
Minggu bertepatan dengan tanggal 27-28 Mei 2023. Kegiatan /In House Training ini diikuti oleh
9 orang guru kelas, satu orang pemateri, kepala sekolah dan panitia kegiatan.

Kegiatan /n House Training di awali dengan pembukaan dari kepala sekolah kemudian
dilanjutkan oleh narasumber. Dari hasil observasi yang dilakukan terlihat kegiatan /n House
Training dilaksanakan dengan mengikuti jadwal yang telah ditentukan dan struktur program
yang sudah dibuat. Kepala Sekolah mengawal pelaksanaan /In House Training denganpenuh
semangat dan memastikan panitia melaksanakan kegiatan dengan baik. Panitia kegiatan
mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan seperti LCD, ruangan kegiata, spanduk dan
memastikan kebutuhan peserta dapat terpenuhi.

Materi kegiatan /n House Training yang akan dilaksanakan ditetapkan berdasarkan hasil
kegiatan observasi awal. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan maka disepakati
bahwa materi kegiatan adalah penyusunan RPP dengan menggunakan model pembelajaran
serta aplikasinya dalam kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan In House Training, narasumber
mendampingi peserta untuk memahami langkah-langkah model pembelajaran abad 21 yang
akan digunakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Model pembelajaran yang
dimaksud yaitu model pembelajaran Discovery Learning, Project Based Learning, dan Problem
Based Learning. Pemaparan materi ini dilaksanakan selama dua jam kegiatan pelatihan.
Setelah membahas model-model pembelajaran narasumber kemudian melanjutkan materi
kegiatan merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mulai dari kegiatan pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan akhir serta model pembelajaran yang di gunakan dalam proses
pembelajaran tersebut.

Materi akhir kegiatan adalah proses pembelajaran yang kreatif. Dalam materi ini
narasumber membimbing peserta untuk menyiapkan dan melengkapi instrumen pendukung
dari rancangan pembelajaran yang sudah dibuat agar nantinya kegiatan pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik. Diantara yang didiskusikan adalah penggunaan media dan assesmen
yang sesuai dengan rancangan pembelajaran yang sudah disusun.

Keterlaksanaan sebuah kegiatan sangat tergantung pada kelengkapan dan fasilitas
digunakan. Dalam konteks In-House Training ini Sarana dan prasarana yang tersedia cukup
memadai, hal ini terlihat dari perlengkapan yang disediakan panitia termasuk ruangan kelas
dengn fasilitas kipas angin, meja dan kursi yang memadai, LCD Proyektor, alat tulis yang
diperlukan.

3. Pengamatan/Observasi
Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan peserta mengikuti kegiatan dengan baik
meskipun terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan. Kegiatan In House Training terlaksana
sesuai dengan jadwal yang telah diprogramkan. Selama dua hari guru dimbimbing membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan pengaplikasiannya dalam pembelajaran. Kegiatan
selanjutnya yang dilakukan adalah melaksanakan praktik kegiatan pembelajaran di kelas yang
diobservasi langsung oleh peneliti dengan menggunakan instrumen obsevasi proses
pembelajaran. Dari hasil observasi tersebut didapatkan data bahwasembilan guru yang
diobservasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan melaksanakan semua butir indikator
yang ada pada komponen instrument penelitian, seperti semua guru melakukan apersepsi,
menjelaskan tujuan yang akan di capai dalam pembelajaran, dan penggunaan media.
Untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan pembelajaran peneliti melakukan
observasi pembelajaran dengan menggunakan instrumen proses pembelajaran seperti yang
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digunakan pada observasi sebelum kegiatan /n House Training. Kegiatan observasi dengan
menggunakan instrumen ini dilakukan untuk menganalisis peningkatan kegiatan kreativitas
mengajar guru setelah dilaksanakannya /In House Training dengan membandingkan data hasil
observasi yang didapatkan pada kegiatan pembelajaran sebelum dilaksanakannya /n House
Training.

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kreativitas mengajar guru sama
dengan instrumen yang digunakan pada kegiatan observasi sebelum kegiatan /n House
Training. Poin-poin yang menjadi penilaian adalah kegiatan awal pembelajaran yang meliputi
menyiapkan peserta didik, memberi motivasi, pertanyaan apersepsi dan penyampaian tujuan
pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran yang meliputi penggunaan model pembelajaran
inovatif, penggunaan media, keterlibatan peserta didik dalam menngunakan media tersebut,
penggunaan sumber belajar yangs sseuai dengan karakteristik peserta didik, integrasi nilai-nilai
karakter islami, penyajian materi secara sistematis, pembelajaran sesuai dengan model
pembelajaran abad 21, keaktifan peserta didik, dan sistematika pembelajaran sesuai yang
tercantum dalam RPP. Kegiatan Akhir meliputi refleksi kegiatan pembelajaran, umpan balik,
informasi kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya, dan pesan-pesan moral.
Penguatan evaluasi dan penilaian pembelajaran meliputi penilaian sikap dan perilaku selama
proses pembelajaran, penilaian keterampilan dengan penggunaan LKPD

Adapun hasil yang diperoleh pada kegiatan observasi praktik mengajar guru dengan
menggunakan perangkat pembelajarn yang disusun pada saat kegiatan pembimbingan adalah
sebagai berikut:

Tabel 3 Data Kreativitas Mengajar Guru Setelah Kegiatan /In House Training Siklus | di SDIT Al
Wahdah Bone-Bone

Keterlaksanaan

No Nama Peserta Ya Tdk Skor Nilai Kategori

1 Kurata Ayun, S.S. 19 0 63 83% Baik

2 VYuliatin,S.Pd 19 0 59 78% Baik

3 Anis Syarifah,S.Pd 19 0 60 79% Baik

4  Aulia An Nur S,Pd 19 0 67 88% Sangat baik

5  Sri Wahyu Ningsih, S.Pd 19 0 59 78% Baik

6 Riska Handayani,S.Pd 19 0 55 72% Cukup

7 Dwi Sukma Hardiyanti, S.Pd. 19 0 66 86% Sangat baik

8  Mehruni Syai, S.Pd. 19 0 55 72% Cukup

9  Elis Setiana, S.Pd. 19 0 60 79% Baik
JUMLAH NILAI 544/684x100% B
Rata -rata Nilai 80% (Baik)

Hasil Observasi kegiatan mengajar guru pada siklus | menunjukkan bahwa
kreativitas mengajar setelah kegiatan /n House Training sudah tidak ada lagi guru yang
dikategorikan kurang (K), 2 orang guru dikategorikan cukup (C), 5 orang guru dikategorikan
baik (B), dan 2 orang dikategorikan sangat baik (SB). Secara keseluruhan perolehan nilai
kreativitas guru berkategori baik. Data tersebut dapat digambarkan pada diagram berikut :
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Data Hasil Obeservasi Kreativitas mengajar Guru
setelah kegiatan In House Training Siklus I

Banyaknya Guru

2
1 l =
0

Sangat Baik Baik Cukup Kurang
kategori Nilai Perolehan

Gambar 2. Kreativitas mengajar Guru setelah kegiatan In House Training

4. Refleksi

Refleksi dilaksanakan dalam rangka mengkaji keseluruhan kegiatan yang telah
dilaksanakan berdasarkan data yang dikumpulkan saat observasi. Data yang dimaksud adalah
data hasil pengamatan yang dimulai dari kegiatan perencanaan sampai pada akhir pelaksanaan
kegiatan In House Training.
a) Tahap perencanaan

Hal yang perlu diperbaiki dalam tahap perencanaan adalah penetapan hari pelaksanaan
yang seharusnya dikomunikasikan terlebih dahulu kepada Narasumber baru kemudian
menetapkan hari pelaksanaan. Sehingga narasumber dapat mengatur kegiatannya ditempat
lain yang bertepatan dengan jadwal kegiatan /n House Training.
b) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan hal yang perlu diperhatikan adalah ketepatan waktu peserta
dalam mengikuti kegiatan. Terdapat beberapa peserta yang terlambat hadir pada hari ke dua
disebabkan dengan alasan beberapa hal serta masuknya kegiatan setelah istirahat terdapat
beberapa peserta yang juga terlambat mengikuti kegiatan. Hal lain perlu ditingkatkan adalah
semangat peserta dalam mengerjakan tagihan atau rencana pelaksanaan pembelajaran. Dalam
kegiatan masih terlihat beberapa peserta malu untuk menanyakan hal-hal yang dipahami. Hal
ini masih terdapat beberapa guru yang merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tanpa
memperhatikan tahapan-tahapan yang dijelaskan oleh narasumber.
c) Hasil Monitoring

Walaupun kegiatan In House Training ini terlaksana sesuai dengan yang direncanakan

namun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala yang dapat menjadi pelajaran untuk
kegiatan In House Training berikutnya. Beberapa kendala tersebut dan cara mengatasinya
adalah masih terdapatnya beberapa peserta yang mengalami keterlambatan saat kegaiatan /n
House Training akan dilaksanakan. Cara penanganan masalah ini adalah dengan
mengikutsertakan kepala sekolah mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir kegiatan. Kepala
sekolah menyampaikan bahwa keikutsertaan dan keaktifan peserta dalam mengikuti kegiatan
masuk dalam penilaian kinerja guru sehingga para peserta merasa termotivasi.

Kendala lain yang juga terlihat adalah tidak semua peserta mempnyai laptop. Untuk
mengatasi kendala ini kepala sekolah menyediakan tiga laptop sekolah untuk dipakai oleh guru
dalam mengikuti kegiatan sehingga para guru yang terkendala dengan laptop dapat teratasi.
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Hasil monitoring dari praktik mengajar di kelas menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan. Kreativitas mengajar guru pada kegiatan /n House Training siklus | jika dibandingkan
sebelum kegiatan In House Training mengalami peningkatan yang baik. Peningkatan kreativitas
mengajar guru tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Peningkatan Kompetensi pada Siklus |

Kreativitas mengajar Kreativitas mengajar setelah Peningkatan
sebelum Kegiatan /n Kegiatan /n House Training Kreativitas menagajar
House Training TrainingSiklus |
62% 80% 18%

Tabel di atas terlihat bahwa rata-rata nilai kreativitas mengajar guru sebelum kegiatan /n
House Training adalah 62% atau dikategorikan cukup. Sedangkan rata-rata nilai kreativitas
mengajar guru pada proses pembelajaran setelah kegiatan /n House Training adalah 80% atau
mengalami peningkatan sebesar 18%. Perolehan hasil pada siklus | ini masih membutuhkan
peningkatan sesuai dengan rancangan awal indikator keberhasilan /n House Training yaitu
tidak ada guru yang memperoleh nilai cukup atau minimal perolehan nilai kreativitas mengajar
berkategoribaik. Walaupun hasil siklus | menunjukkan perolehan rata-rata guru berkategori
kategori baik namun masih terdapat dua orang guru yang berkategori cukup. Berdasarkan hal
tersebut maka kepala sekolah memutuskan untuk melanjutkan kegiatan /n House Training
pada siklus II.

Kegiatan /n House Training pada siklus Il
1. Perencanaan

Perencanaan kegiatan /In House Training pada siklus Il kali ini memiliki pendekatan yang
berbeda dengan perencanaan pada siklus |I. Pada tahap perencanaan siklus Il, kegiatan /n
House Training di proyeksikan berdasarkan  hasil dari refleksi siklus | sebelumnya.
Kekurangan-kekurangan yang muncul pada pelaksanaan kegiatan siklus | dievaluasi kemudian
diupayakan untuk ditingkatkan baik dari segi pelaksanaan maupun pada hasil observasi
kreativitas mengajar guru.

Kegiatan perencanaan siklus Il diawali dengan melakukan koordinasi dengan kepala
sekolah dan narasumber terkait dengan hal-hal yang perlu ditingkatkan pada pelaksanaan IHT
sebelumnya. Termasuk Kedisiplinan dan semangat peserta dalam mengikuti kegiatan.
Kemudian hal pokok yang menjadi perhatian khusus adalah hasil observasi yang dilakukan
pada saat guru mengajar. Kekurangan yang didapatkan pada hasil observasi kreativitas
mengajar guru berdasarkan indikator pada instrument yang digunakan menjadi bahan refleksi
bagi narasumber untuk memberikan bimbingan pada kegiatan siklus Il ini.

Setelah dilaksanakannya koordinasi antara narasumber dan kepala sekolah maka
ditetapkanlah kegiatan siklus | hanya dilaksanakan selama satu hari kegiatan
pembimbingannya. Untuk kegiatan praktik mengajarnya dilaksanakan 3 hari setelah kegiatan
pembimbingan oleh narasumber. Kegiatan In House Training Siklus Il ini akan dilaksanakan
pada hari senin tanggal 11 Juni 2023 dan dilanjutkan kegiatan praktik mengajar pada tanggal
13 sampai dengan 16 Juni 2023.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan In House Training siklus Il ini di awali dengan pengarahan dari kepala
sekolah kemudian dilanjutkan oleh narasumber. Kegiatan /n House Training pada siklus Il ini
lebih terfokus pada diskusi dan refleksi hasil observasi mengajar pada siklus I. Narasumber
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dan peserta berdiskusi tentang hasil proses pelaksanaan pembelajaran di kelas. Narasumber
memberikan beberapa masukan dan saran dan catatan terkait dengan beberapa hal yang perlu
perbaikan pada pelaksanaan proses pembelajaran.

Beberapa hal yang menjadi catatan narasumber terkait dengan hasil kreativitas
mengajar guru pada siklus | adalah terdapat beberapa komponen yang dicantumkan dalam
RPP namun tidak dilaksanakan secara maksimal pada kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat
dari hasil penilaian berdasarkan instrumen yang menunjukkan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat guru sudah memuat semua indikator yang dinginkan dalam
instrument tetapi pelaksanaannya tidak maksimal. Seperti model pembelajaran yang langkah-
langkahnya berbeda antara yang tercantum di RPP dengan pelaksanaan pada saat proses
pembelajaran, pelibatan siswa dalam penggunaan media pembelajaran serta proses
pembelajaran yang kurang pada aspek communication berdasarkan pembelajaran abad 21
(Critikal thingking, communication, collaboratian dan creativity). Berdasarkan hal tersebut
maka peserta di fokuskan pada kesesuaian antara langkah-langkah pembelajaran pada RPP
dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Narasumber juga menugaskan peserta untuk
membuat RPP yang dijadikan acuan kegiatan pembelajaran pada kegiatan siklus II.

Peserta diberikan keleluasaan untuk memilih materi pelajaran yang akan diajarkan.
Pada proses pembuatan RPP ini narasumber hanya memantau dan memberikan masukan
kepada peserta agar rancangan yang dibuat dapat terlaksana sesuai dengan tahapan-tahapan
pelaksanaan pembelajaran yang tercantum dalam RPP. Termasuk tentang peran guru dalam
memunculkan pembelajaran abad 21 dalam proses pembelajaran terutama pada aspek
komunikasi peserta didik.

Ketika waktu kegiatan berakhir, peserta yang belum rampung menyelesaikan rancangan
pembelajaran diberikan waktu satu hari lagi untuk menyempurnakan RPPnya termasuk
kelengkapan Lembar Kerja dan Penilaian. Peserta juga diingatkan untuk memperhatikan
indikator-indikator yang harus dilaksanakan sesuai dengan instrument.

3. Pengamatan /Observasi

Hasil observasi kegiatan In House Training Siklus 1l menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari peserta yang mengikuti kegiatan dengan
penuh semangat, hadir tepat waktu dan mengikuti seluruh tangkaian kegiatan. Kegiatan juga
terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah diprogram. Selama satu hari narasumber
melakukan diskusi untuk perbaikan rancangan pembelajaran serta perbaikan saat guru
mengajar dikelas.Seperti pada siklus |, kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah
melaksanakan praktik kegiatan pembelajaran di kelas yang diobservasi langsung oleh peneliti
dengan menggunakan instrument obsevasi proses pembelajaran. Dari hasil observasi tersebut
didapatkan data bahwa semua guru yang diobservasi dalam proses pembelajaran
melaksanakan semua butir indikator yang ada pada komponen instrument penelitian dengan
baik.
Seperti halnya pada parktik mengajar siklus |, kegiatan praktik mengajar In House Training
pada siklus Il ini juga diobservasi dengan menggunakan instrumen proses pembelajaran.
Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan instrument yang sama untuk menganalisis
peningkatan kegiatan kreativitas mengajar guru setelah In House Training siklus II.

Hasil yang dicapai dari praktik mengajar guru setelah mengikuti kegiatan /n House

Training siklus Il dengan menggunakan perangkat pembelajaran pembelajaran yang dibuat
selama proses pembimbingan adalah sebagai berikut :
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Tabel 5 Data kreativitas mengajar guru setelah kegiatan /In House Training siklus 1l di
SDIT AL Wahdah Bone-Bone

Keterla-
No Nama Peserta sanaan Skor Nilai Kategori
Ya Tdk
1 Kurata Ayun, S.S. 19 0 65 86%  Sangat Baik
2 VYuliatin,S.Pd 19 0 64 85%  Baik
3 Anis Syarifah,S.Pd 19 0 63 83%  Baik
4 Aulia An Nur S,Pd 19 0 69 91%  Sangat baik
5  Sri Wahyu Ningsih, S.Pd 19 0 62 82%  Baik
6 Riska Handayani,S.Pd 19 0 60 79%  Baik
7 Dwi Sukma Hardiyanti, S.Pd. 19 0 68 89%  Sangat baik
8  Mehruni Syai, S.Pd. 19 0 62 82%  Baik
9  Elis Setiana, S.Pd. 19 0 65 86%  Sangat Baik
Jumlah Nilai 568x 684/100% SB
Rata -rata Nilai 86% (Sangat Baik)

Hasil kreativitas mengajar kegiatan pembelajaran setelah kegiatan /In House Training
siklus Il menunjukkan tidak ada lagi guru yang berada dalam kategori kurang (K) atau kategori
cukup (C). Sebanyak 5 orang guru dalam kategori baik (B), dan 4 orang berada dalam kategori
sangat baik (SB) dengan rata-rata perolehan guru kategori baik. Data tersebut dapat
digambarkan dalam bentuk diagram berikut:

Data Hasil Obeservasi Kreativitas mengajar Guru setelah
kegiatan In House Training Il

N W

Banyaknya Guru
[

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Kategori Nilai Perolehan

Gambar 3 Kreativitas mengajar Guru setelah kegiatan In House Training |l

2) Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan dari awal pada kegiatan /n House Training siklus Il
sampai pada kegiatan praktik mengajar di kelas, terjadi peningkatan secara keseluruhan, baik
pada saat kegiatan /In House Training maupun pada saat kegiatan praktik mengajar di kelas.
a) Perencanaan

Kegiatan siklus Il dirancang dengan baik agar kekurangan yang terjadi pada siklus |
dapat diminimalkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah
mengomunikasikan waktu pelaksanaan kepada narasumber agar dapat menyesuaikan jadwal
yang ada dengan kegiatan yang lain. Peneliti dan kepala sekolah juga berkomunikasi tentang
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hal-hal yang perlu ditingkatkan pada kegiatan siklus Il, seperti ketepatan waktu dan semangat
peserta dalam mengikuti kegiatan. Agar pelaksanaan berjalan dengan baik panitia juga kembali
menyiapkan peralatan yang akan dipergunakan yaitu pengeras suara, LCD, kabel untuk aliran
listrik dan ruangan yang akan digunakan.
b) Tahapan Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, terlihat peserta mengikuti kegiatan dengan baik.
Tidak ada lagi peserta yang terlambat seperti pada kegiatan siklus I. Narasumber juga
membimbing dan memberikan arahan tentang penyusunan rencana pembelajaran dan proses
mengajar yang kreatif. Selanjutnya dalam kegiatan praktik mengajar di kelas peserta berusaha
melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai rancangan langkah-langkah pembelajaran di
RPP.
c) Hasil Monitoring

Hasil monitoring praktik mengajar pada siklus Il yang dilakukan di kelas menunjukkan
adanya peningkatan kreativitas dibandingkan dengan kreativitas mengajar siklus |. Peningkatan
kreativitas mengajar guru tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6 Peningkatan Kompetensi pada siklus I

Kreativitas mengajar Kreativitas mengajar guru Peningkatan
setelah /n House Training setelah /n House Training Kreativitas
Siklus | Siklus I mengajar
80% 86% 6%

Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata kreativitas mengajar guru sebelum kegiatan /n
House Training siklus | adalah 80% berada pada kategori baik, sedangkan nilai rata-rata
kreativitas mengajar guru pada kegiatan pembelajaran setelah pelaksanaan In House Training
siklus 1l adalah 86% atau mengalami peningkatan sebesar 6%. Hasil peningkatan yang
diperoleh dari siklus Il walaupun tidak setinggi peningkatan kreattivitas yang didapat pada
siklus | namun pada kegiatan siklus Il ini memperlihatkan tidak adanya lagi guru berada pada
level cukup. Rata-rata perolehan yang didapatkan guru berada pada kategori minimal baik.
Sehingga kegiatan In House Training tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu
tidak ada lagi guru yang berada pada kategori kurang dan cukup.

Pembahasan

Observasi yang dilakukan sebelum kegiatan In House Training bertujuan untuk
mendapatkan informasi awal kreativitas mengajar guru di SDIT Al-Wahdah Bone-Bone sebagai
bahan acuan untuk merancang kegiatan In House Training. Berdasarkan hasil observasi itu
pula didapatkan hal-hal atau indikator mengajar apa saja yang harus ditingkatkan dalam
kegiatan In House Training nantinya. Dari hasil observasi itu di dapatkan bahwa hal yang masih
kurang yang dilaksanakan guru saat proses pembelajaran adalah Rencana Pelaksanaaan
Pembelajaran (RRP) yang digunakan adalah RPP dari tahun sebelumnya yang tidak disesuikan
dengan kondisi siswa sekarang ini. Guru juga tidak menyampaikan tujuan pembelajaran pada
saat kegiatan awal pembelajaran, hal ini terlihat dari sembilan guru yang diobservasi hanya tiga
diantaranya yang menyampaikan tujuan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran
berdasarkan pembelajaran abad 21 juga masih kurang, hanya satu dari sembilan guru yang
diamati menggunakan model pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran abad 21 masih kurang. Hal terpenting juga yang masih kurang dalam kegiatan
pembelajaran adalah pemberian pesan-pesan moral pada kegiatan akhir pembelajaran.
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Hasil observasi awal memperlihatkan beberapa hal yang perlu menjadi perhatian untuk
ditingkatkan dalam proses kegiatan pembelajaran. Sehingga yang akan menjadi fokus dalam
kegiatan In House Training adalah penggunaan model pembelajaran dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan aplikasinya dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penggunaan
model-model pembelajaran abad 21 maka diharapkan guru dapat lebih kreatif dalam
membelajarkan peserta didik di kelas.

Hasil kreativitas guru setelah kegiatan /n House Training ini berbanding lurus dengan
hasil wawancara kepala sekolah SDIT Al Wahdah Bone-bone yang menyatakan bahwa setelah
dilaksanakannya kegiatan /n House Training kreativitas guru menjadi lebih bagus yang ditandai
dengan penggunaan model, media pembelajaran, serta penggunaan teknologi dalam evaluasi
saat melaksanakan penilaian kepada peserta didik.

Kreativitas mengajar guru setelah kegiatan /n House Training juga di rasakan oleh para
guru. Menurut guru kelas 1A bahwa dengan kegiatan /In House Training telah menambah
wawasan dan pengetahuan saya sebagai guru dalam merancang pembelajaran dan
menerapkannnya dalam proses pembelajaran sehingga saya lebih kreatif dalam mengajar. Hal
senada juga diungkapkan oleh guru kelas VI bahwa dengan kegiatan /n House Training ini saya
lebih  memahami bagaimana merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang
menyenangkan sehingga peserat didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil penilaian praktik mengajar setelah kegiatan /In House Training dan
hasil wawancara tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kreativitas mengajar guru
menunjukkan peningkatan yang baik. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara hasil
observasi dan hasil wawancara.

Suatu kegiatan akan dikatakan berhasil jika mengalami peningkatan dan terlaksana
sesuai dengan indikator keberhasilan. Perolehan dan peningkatan kreativitas mengajar guru
sebelum dan sesudah kegiatan In House Training siklus | dan siklus |l dibandingkan untuk
menilai keefektifan kegiatan tersebut yang dilaksanakan selama dua siklus. Kreativitas
mengajar guru meningkat signifikan sebesar 18% setelah pelaksanaan siklus | dan sebesar
6% setelah kegiatan siklus II.

Peningkatan signifikan yang didapatkan setelah kegiatan siklus | ini menandakan bahwa
pengetahuan guru untuk merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dan melaksanakannya
dalam proses pembelajaran rendah disebabkan kurangnya kegiatan internal yang dilaksanakan
oleh pihak sekolah. Sementara peningkatan kreativitas mengajar guru setelah kegiatan In
House Training siklu Il yang tidak terlalu siginifikan sebesar 6% disebabkan pada kegiatan
siklus Il peserta kegiatan hanya melengkapi kekurangan-kekurangan berdasarkan masukan
dari pemateri pada kegiatan pembelajaran siklus |.

Keberhasilan In House Training untuk meningkatkan kreativitas mengajar guru di SDIT Al
Wahdah Bone-bone ini sejalan dengan hasil penelitian Samsul Bahri tentang kegiatan In House
Training yang dilaksanakan di SD Negeri Alue Gureb yang berhasil meningkatkan kemampuan
guru dalam merancang instrumen penilaian hasil belajar yang berdampak positif bagi kualitas
guru (Handayani, 2020). Hal serupa juga diungkapkan oleh Heni Ribut Handayani dalam
penelitiannya tentang upaya untuk meningkatkan kompetensi Guru di SD Imogiri dalam
menyusun RPP melalui kegiatan In House Training (Handayani,2019)

Temuan penelitian Heni didukung oleh penelitian Erlina yang dilakukan SDN 04 Lunang
dalam bentuk Penelitian Tindakan Sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
guru di SDN 04 Lunang dalam menyusun kelengkapan mengajar mengalami peningkatan 52%
setelah dilaksanakan kegiatan In House Training. Keberhasilan Penelitian ini sesuai dengan
tujuan In House Training yang diungkapkan oleh Meldona yaitu untuk memperbaiki kinerja,
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meningkatkan sumberdaya manusia, meningkatkan motivasi dan budaya belajar secara
berkesinambungan, dan mempererat rasa kekeluargaan dan kebersamaan ( Meldona, 2009).

Kegiatan In House Training ini membawa dampak yang sangat siginifikan kepada
kreativitas mengajar guru di SDIT Al Wahdah Bone-Bone. Hal ini terlihat dengan adanya upaya
dari para guru untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Selain itu, langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang dicantumkan dalam RPP. Hal ini
berbanding terbalik sebelum dilaksanakannya In House Training yang menunjukkan banyak
guru yang mengajar tanpa membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau membuat
rencana Pelaksanaan Pembelajaran tetapi hanya dijadikan sebagai syarat administrasi tanpa
mengikuti langkah-langkah yang ada di dalam RPP.

Pelaksanaan kegiatan In House TrainingTraining di SDIT Al Wahdah Bone-Bone
membawa dampak positif bagi guru dan sekolah. Setelah pelaksanaan kegiatan ini para guru
terbiasa untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran secara rutin sebelum
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Para guru juga terbiasa menggunakan media
pembelajaran yang ada di sekolah seperti LCD dan alat peraga lainnya atau membuat alat
peraga sederhana untuk digunakan pada saat pembelajaran. Kesadaran guru untuk mencoba
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran abad 21 juga
semakin meningkat.

Pada kegiatan proses pembelajaran kegiatan /n House Training juga membawa
dampak yang sangat baik pada peningkatan kreativitas mengajar guru. Hal ini terlihat dari awal
proses pembelajaran para guru mulai terlihat membiasakan untuk selalu melakukan apersepsi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti pembelajaran para guru juga
berusaha untuk menyajikan materi secara sistematis dan melibatkan peserta didik dalam
penggunaan media pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik. Diakhir pembelajaran para guru juga mulai terbiasa untuk melakukan refleksi,
memberi umpan balik dari hasil pembelajaran, menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran selanjutnya serta penyampaian pesan pesan moral.

Kegiatan lain yang mengalami peningkatan setelah kegiatan /n House Training adalah
rutinitas guru dalam melaksanakan evaluasi dan penilaian pembelajaran. Para guru terbiasa
menggunakan instrumen penilaian, baik penilaian sikap dan perilaku, maupun keterampilan.
Para guru juga mulai membiasakan diri untuk menggunakan LKPD atau Lembar Kerja Peserta
Didik yang dirancang berdasarkan muatan materi pelajaran

Dampak positif lainnya yang dirasakan setelah pelaksanaan kegiatan /In House Training
ini adalah munculnya kesadaran dari pihak sekolah untuk selalu melaksanakan kegiatan
peningkatan kompetensi guru secara internal. Hal ini terlihat dari kalender pendidikan atau
kalender akademik sekolah yang memprogramkan kegiatan peningkatan kompetensi guru
melalui kegiatan In House Training di sekolah. Kegiatan In House Training ini menjadi
pengalaman yang berharga untuk senantiasa berusaha meningkatkan kompetensi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian sebelumnya pada bagian pembahasan hasil penelitian ini, dapat
dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai beriktu.

Kreativitas mengajar guru di SDIT Al Wahdah Bone-Bone sebelum mengikuti kegiatan
In House Training belum menunjukkan kreativitas yang baik. Hal tersebut diketahui
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berdasarkan hasil analisis terhadap kreativitas mengajar guru masih berada pada kategori
cukup dengan perolehan presentase yaitu 62%.

Kreativitas mengajar guru di SDIT Al Wahdah Bone-Bone setelah mengikuti kegiatan /n
House Training mengalami peningkatan baik pada siklus | maupun pada siklus Il. Hal tersebut
diketahui berdasarkan hasil analisis terhadap kreativitas mengajar guru yang dilakukan pada
siklus | menunjukkan perolehan presentase yaitu 80% dengan kategori baik (B). Apabila
dibandingkan dengan perolehan persentase kreavitas mengajar guru sebelum mengikuti
kegiatan In House Training yaitu 62%, maka terjadi kenaikan sebesar 18%. Hal ini berarti ada
kenaikan yang signifikan pada siklus I. Demikian halnya pada pelaksanaan pembelajaran siklus
ll, persetase kreativitas guru mencapai 86% dengan kategori sangat baik (SB). Apabila
dibandingkan dengan perolehan persentase kreavitas mengajar guru pada siklus | yaitu 80%,
maka terjadi kenaikan sebesar 6%. Hal ini berarti ada kenaikan walaupun tidak signifikan.

Pelaksanaan kegiatan In House Training yang dilaksanakan sesuai dengan alur
Penelitian Tindakan Sekolah dilakukan memalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi/pengamatan dan refleksi. In House Training yang dilaksanakan di SDIT Al Wahdah
Bone-Bone membawa dampak yang sangat siginifikan terhadap kreativitas mengajar guru. Hal
ini terlihat dengan meningkatnya kemampuan guru dalam menyusun dan menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta melaksanakannya sesuai prosedur RPP.
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